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Antibacterial Activity Test of The Combination of Temu Kunci 

(Boesenbergia pandurata) Essential Oil and VCO on Staphylococcus 

epidermidis Bacteria 

 

ATHIYA NUR RAMADHANI 

08061181823017 

 

ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine the antibacterial activity of the 

combination of essential oil of Temu Kunci and VCO which are known to have 

secondary metabolites with antibacterial properties against Staphylococcus 

epidermidis bacterial. The essential oil of Temu Kunci (Boesenbergia pandurata) 

and VCO (Virgin Coconut Oil) were tested for antibacterial activity by looking for 

MIC, MBC, FIC value and zone of inhibition from the results of the MIC test for 

essential oil of Temu Kunci and VCO single or in combination, as well as data 

analysis. The results of the research from the MIC of essential oil of Temu Kunci 

showed that a concentration of 25% with an inhibition zone diameter of 17.6 mm 

± 0.623, VCO MIC at a concentration of 25% with an inhibition zone diameter of 

17 mm ± 0.408 and a combination MIC of essential oil of Temu Kunci 12.5% and 

VCO 8.3% with inhibition zone diameter of 21.8 mm ± 0.623. The results of 

MBC from the essential oil of Temu Kunci at a concentration of 50%, VCO at a 

concentration of 50% and MBC combination of essential oil of Temu Kunci 25% 

and VCO 12.5%. The FIC value of the combination of essential oil of Temu 

Kunci and VCO against Staphylococcus epidermidis bacterial showed additive 

characteristics with a value of 0.832. Additive characteristics mean that the effect 

produced by the combination of essential oil of Temu Kunci and VCO on bacteria 

is the same as the effect produced when used alone. 

 

Keyword :  Essential Oil of Temu Kunci, Virgin Coconut Oil, 

Staphylococcus epidermidis, FICI, Antibacterial 
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Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Minyak Atsiri Temu Kunci 

(Boesenbergia pandurata) dan VCO Pada Bakteri Staphylococcus epidermidis 

 

ATHIYA NUR RAMADHANI 

08061181823017 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari 

kombinasi minyak atsiri temu kunci dan VCO yang diketahui memiliki senyawa 

metabolit sekunder dengan manfaat sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis. Minyak atsiri temu kunci (Boesenbergia pandurata) 

dan VCO (Virgin Coconut Oil) dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan mencari 

KHM, KBM, nilai FIC, dan zona hambat dari hasil uji KHM minyak atsiri temu 

kunci dan VCO tunggal maupun kombinasi, serta analisis data. Hasil penelitian 

dari KHM minyak atsiri temu kunci menunjukkan pada konsentrasi 25% dengan 

diameter zona hambat 17,6 mm ± 0,623, KHM VCO pada konsentrasi 25% 

dengan diameter zona hambat 17 mm ± 0,408 dan KHM kombinasi minyak atsiri 

temu kunci 12,5% dan VCO 8,3% dengan diameter zona hambat 21,8 ± 0,623. 

Hasil KBM dari minyak atsiri temu kunci pada konsentrasi 50%, KBM VCO pada 

konsentrasi 50% dan KBM kombinasi minyak atsiri temu kunci 25% dan VCO 

12,5%. Nilai FIC kombinasi minyak atsiri temu kunci dan VCO terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis menunjukkan karakteristik aditif dengan nilai sebesar 

0,832. Karakteristik aditif berarti efek yang dihasilkan dari kombinasi minyak 

atsiri temu kunci dan VCO terhadap bakteri sama dengan efek yang dihasilkan 

apabila digunakan secara tunggal. 

 

Kata Kunci :  Minyak Atsiri Temu Kunci, VCO, Staphylococcus 

epidermidis, FICI, Antibakteri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang dapat menyerang manusia 

dan disebabkan oleh berbagai macam mikroorganisme, seperti bakteri, virus, 

jamur dan parasit. Mikroorganisme tersebut dapat menyerang organ di dalam 

tubuh maupun di luar tubuh. Kulit manusia mudah dikolonisasi oleh 

mikroorganisme yang dapat menyebabkan tanda kemerahan, rasa nyeri, bahkan 

nanah. Salah satu bakteri penyebab luka infeksi pada kulit yaitu bakteri 

Staphylococcus epidermidis (Ekawati dkk., 2018). 

Menurut Maftuhah dkk. (2015), bakteri Staphylococcus epidermidis 

merupakan bakteri patogen yang sering menyebabkan infeksi kulit atau luka pada 

manusia. Bakteri ini secara alami hidup pada membran kulit dan membran 

mukosa manusia. Bakteri Staphylococcus epidermidis dapat menghasilkan 

biofilm ekstraseluler sehingga mampu menghambat aktivitas antibiotik dan respon 

imun manusia. Selain itu, bakteri ini juga memiliki kemampuan memecahkan 

senyawa lipid atau karbohidrat menjadi senyawa asam, seperti asam isovalerat. 

Bakteri Staphylococcus epidermidis memiliki daya hambat terhadap antibiotik, 

seperti Eritromisin, Klindamisin dan Tetrasiklin (Pandey et al., 2011). 

Pemberian obat antibiotik dapat digunakan untuk menyembuhkan infeksi 

dermatitis yang disebabkan oleh bakteri. Namun, dalam pemakainnya harus 

diberikan dengan aturan yang jelas dan jika obat antibiotik diberikan secara 

berlebihan dapat menimbulkan prevalensi resistensi yang tinggi. Resistensi 
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antibiotik menyebabkan penyakit infeksi semakin sulit untuk disembuhkan, 

akibatnya masyarakat mulai beralih menggunakan obat-obatan alami yang 

berbahan dasar tanaman (Yenny dan Herwana, 2007). 

Salah satu tumbuhan di Indonesia memiliki berbagai macam kegunaan, 

salah satunya tumbuhan temu kunci (Boesenbergia pandurata) yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Temu kunci merupakan salah satu spesies tumbuhan dari 

famili Zingiberaceae yang biasa digunakan sebagai bumbu penyedap makanan, 

obat nyeri, obat peluruh dahak, obat cacing dan obat diare. Salah satu zat yang 

terkandung di dalam temu kunci adalah minyak atsiri. Kandungan yang tedapat 

pada minyak atsiri temu kunci berupa champene, nerol, camphor, trans-ocyneme, 

1,8-cineol, trans-geranol dan methyl cinnamate (Miksusanti dkk., 2008). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ali dkk. (2013) menunjukkan bahwa 

tumbuhan dari famili Zingiberaceae memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan mendapatkan Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) pada konsentrasi 100%. Tumbuhan tersebut mampu 

berikatan dengan protein dan lipid bakteri sehingga dapat merusak membran sel 

bakteri. Penelitian Purbaya et al. (2018) menunjukkan bahwa Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 25% 

dan bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 50%. 

Minyak atsiri biasanya digunakan sebagai bahan obat, bahan makanan, serta 

bahan parfum karena aromanya yang khas. Minyak atsiri termasuk campuran 

senyawa organik yang mudah menguap dan memiliki aroma yang menyengat. 

Maka dari itu, penggunaan minyak astiri dalam pembuatan parfum lebih sedikit 
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agar aromanya tidak terlalu menyengat. Sedangkan, dalam pembuatan sediaan 

obat digunakan jumlah yang banyak sehingga harus ditambahkan dengan senyawa 

yang dapat mengurangi aroma tersebut. Salah satu bahan tambahan yang dapat 

digunakan adalah minyak kelapa karena sifatnya yang  dapat mengurangi aroma 

menyengat dari minyak atsiri. 

Pada tumbuhan yang mempunyai kandungan minyak atsiri dapat digunakan 

sebagai antiseptik, bakterisida dan antifungi. Minyak atsiri memiliki sifat mudah 

menguap dan larut pada pelarut organik, seperti etanol. Pelarut etanol bersifat 

semi polar, dimana gugus CH3CH2 yang bersifat non polar mampu mengekstrak 

kandungan minyak atsiri sehingga dapat mudah menyatu dengan VCO. Menurut 

Alamsyah (2005), VCO memiliki kandungan asam laurat yang bersifat 

antimikroba (antivirus, antibakteri dan antijamur), seperti temu kunci. 

Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan kelapa murni yang dihasilkan dari 

daging buah kelapa tua yang segar dengan proses pengolahnnya tanpa pemanasan 

atau pemanasan dengan suhu rendah. Tujuan digunakan suhu rendah yaitu agar 

mendapatkan minyak dengan warna yang jernih, serta bebas dari radikal bebas 

yang disebabkan oleh pemanasan (Handayani, 2011). VCO memiliki sifat yang 

dapat melembutkan kulit karena terdapat kandungan asam lemak (terutama asam 

laurat dan oleat). VCO juga efektif sebagai moisturizer pada kulit karena dapat 

meningkatkan hidrasi dan penyembuhan luka yang ada pada kulit (Lucida, 2008). 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maromon dkk. (2020) 

dilaporkan bahwa minyak kelapa murni dengan konsentrasi dibawah 100%, yaitu 

konsentrasi 75%, 50%, 25%, 10%, 5% dan 1% dinilai kurang efektif dalam 
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menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Dengan demikian, 

minyak kelapa murni dengan konsentrasi 100% memiliki potensi sebagai 

bakteriostatik yang dibuktikan dengan adanya pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus yang tidak sepadat pada konsentrasi sebelumnya. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan pengujian antibakteri kombinasi 

minyak atisiri temu kunci (Boesenbergia pandurata) dan VCO pada bakteri 

Staphylococcus epidermidis penyebab infeksi kulit. Penelitian ini dilakukan 

dengan menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) pada masing-masing maupun kombinasi minyak 

terhadap pertumbuhan bakteri gram positif yaitu Staphylococcus epidermidis 

dengan menggunakan Metode Kertas Cakram. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Pada konsentrasi berapa minyak atsiri temu kunci dan VCO dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis? 

2. Pada konsentrasi berapa kombinasi minyak atsiri temu kunci dan VCO 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis? 

3. Bagaimana kategori zona hambat dari kombinasi minyak atsiri temu 

kunci dan VCO terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis? 

4. Pada konsentrasi berapa kombinasi minyak atsiri temu kunci dan VCO 

dapat membunuh bakteri Staphylococcus epidermidis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan konsentrasi minyak atsiri temu kunci dan VCO yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 
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2. Menentukan konsentrasi kombinasi minyak atsiri temu kunci dan VCO 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis. 

3. Menentukan kategori zona hambat dari kombinasi minyak atsiri temu 

kunci dan VCO terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 

4. Menentukan konsentrasi kombinasi minyak atsiri temu kunci dan VCO 

yang dapat membunuh bakteri Staphylococcus epidermidis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan 

bahwa kombinasi dari minyak atsiri Temu Kunci dan VCO memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dengan berdasarkan 

Konsentrsi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrsi Bunuh Minimum (KBM). 
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